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 Empowering the economic community of Suka Makmur Village, Bone Bolang 
District, is a strategic step in supporting local independence and achieving 
sustainable development. One potential natural resource with high economic 
value that has not been optimized is palm sap. The palm sugar artisan 
community has so far focused on traditional palm sugar production, which, 
although a local characteristic, has not provided significant added value. Given 
this situation, this community service activity was carried out to introduce and 
socialize the concept of palm sap-based product diversification, emphasizing 
the potential for developing liquid palm sugar and palm syrup as innovations 
that are more adaptive to modern market needs. The implementation method 
was carried out in a participatory manner through socialization and counseling, 
accompanied by group discussions to explore opportunities, challenges, and 
market potential for palm sap derivative products. The results of the activity 
showed an increase in community understanding of product diversification, 
awareness of the importance of hygienic processing, and a collaborative spirit 
to continue innovation at the village level. This activity not only provided new 
insights to the community but also generated initial data on the palm sap value 
chain and production capacity that can be used as a basis for developing further 
programs. Thus, this program plays a role in strengthening sustainable local 
agribusiness systems through community empowerment based on local natural 
resource potential. 

 Abstrak 

 Pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Suka Makmur Kecamatan 
Kabupaten Bone Bolang menjadi salah satu langkah strategis dalam 
mendukung kemandirian lokal dan pencapaian pembangunan berkelanjutan. 
Salah satu potensi sumber daya alam yang memiliki nilai ekonomi tinggi namun 
belum dioptimalkan adalah nira aren. Masyarakat pengrajin aren selama ini 
masih berfokus pada produksi Gula Batu Aren secara tradisional, yang 
meskipun menjadi ciri khas lokal, namun belum memberikan nilai tambah yang 
signifikan. Melihat kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
untuk memperkenalkan dan mensosialisasikan konsep diversifikasi produk 
berbasis nira aren, dengan menekankan potensi pengembangan gula aren cair 
dan sirup aren sebagai inovasi yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar 
modern. Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui sosialisasi 
dan penyuluhan, disertai diskusi kelompok untuk menggali peluang, 
tantangan, dan potensi pasar produk turunan nira aren. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 
diversifikasi produk, kesadaran terhadap pentingnya pengolahan higienis, 
serta semangat kolaboratif untuk melanjutkan inovasi di tingkat desa. 
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Kegiatan ini tidak hanya memberikan wawasan baru kepada masyarakat, 
tetapi juga menghasilkan data awal tentang rantai nilai dan kapasitas produksi 
nira aren yang dapat dijadikan dasar pengembangan program lanjutan. 
Dengan demikian, program ini berperan dalam memperkuat sistem agribisnis 
lokal yang berkelanjutan melalui pemberdayaan masyarakat berbasis potensi 
sumber daya alam lokal.  
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PENDAHULUAN 

Desa Suka Makmur, yang terletak di Kecamatan Kabupaten Bone Bolang, memiliki potensi 
alam yang melimpah namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu potensi yang paling 
mencolok adalah nira aren, yang selama ini digunakan sebagai bahan baku utama dalam pembuatan 
gula batu aren. Meskipun produk tradisional ini menjadi ciri khas lokal dan memiliki nilai ekonomi 
tinggi, pemanfaatannya terbatas pada produk gula aren saja. Hal ini berpotensi menghambat 
pengembangan ekonomi masyarakat setempat, karena pasar untuk gula aren tradisional semakin 
terbatas. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat Desa Suka Makmur untuk mengenal dan 
memanfaatkan potensi nira aren lebih jauh, dengan melakukan diversifikasi produk seperti gula aren 
cair dan sirup aren yang lebih adaptif terhadap pasar modern (Barlina et al., 2020). 

Nira aren memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi berbagai produk 
olahan yang lebih bernilai tambah daripada hanya sekadar gula batu aren. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa nira aren dapat diolah menjadi produk pangan dan non-pangan melalui 
teknologi yang tepat, sehingga dapat meningkatkan potensi ekonomi lokal secara signifikan (Barlina 
et al., 2020). Produk turunan nira aren, seperti sirup aren, memiliki karakteristik yang bisa diuji 
kualitasnya untuk memenuhi berbagai kebutuhan pasar (Barlina et al., 2020). Selain itu, kajian 
mengenai diversifikasi produk berbasis pohon aren di beberapa daerah juga menunjukkan bahwa 
pengembangan produk aren bisa memperkuat perekonomian lokal, seperti yang terjadi pada 
industri gula aren semut yang berkembang di beberapa desa melalui adopsi teknologi yang tepat 
(Hikmah et al., 2022). 

Implementasi diversifikasi produk berbasis nira aren di Desa Suka Makmur diharapkan dapat 
memperluas pasar dan menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat. Melalui 
pengembangan produk-produk turunan seperti gula aren cair dan sirup aren, masyarakat dapat 
menargetkan segmen pasar yang lebih luas dan beragam, baik lokal maupun nasional (Yelfiarita et 
al., 2022). Selain itu, transisi dari produk tradisional ke produk yang lebih beragam dan modern, yang 
menggunakan teknologi pengolahan yang lebih efisien, dapat meningkatkan daya saing produk aren 
di pasar yang lebih luas. Penerapan teknologi, seperti kontrol berbasis PLC untuk proses pengolahan, 
juga dapat mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia dan meningkatkan konsistensi produk 
(Sawidin et al., 2023). 

Sebagai langkah strategis dalam mendorong diversifikasi produk, penting juga untuk 
memperkuat kapasitas komunitas melalui pelatihan dan pendampingan teknis yang berkaitan 
dengan pengolahan dan pemasaran produk nira aren. Pelatihan dalam hal pengemasan modern, 
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pemasaran digital, dan branding lokal menjadi kunci untuk memperkenalkan produk-produk baru ke 
pasar yang lebih luas. Program-program pendampingan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan masyarakat untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan meningkatkan visibilitas 
merek produk lokal, sehingga memungkinkan mereka untuk memperluas saluran distribusi dan 
memperkenalkan produk mereka ke pasar regional maupun nasional (Yusnaini et al., 2023). Dengan 
demikian, diversifikasi produk nira aren tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung tetapi 
juga menciptakan peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha mereka secara 
berkelanjutan (Fajri, 2024; Maruapey et al., 2025). 

Masalah utama yang dihadapi masyarakat Desa Suka Makmur adalah kurangnya diversifikasi 
produk berbasis nira aren, yang mengarah pada terbatasnya nilai tambah dan daya saing produk di 
pasar yang lebih luas. Selama ini, mayoritas pengrajin hanya fokus pada produksi gula batu aren 
tradisional, yang meskipun memiliki nilai ekonomi, tidak cukup untuk bersaing di pasar yang 
berkembang pesat. Literatur menunjukkan bahwa nira aren memiliki potensi besar untuk diolah 
menjadi berbagai produk turunan bernilai lebih tinggi, seperti gula aren cair, sirup aren, dan 
minuman berbasis aren (Somantri et al., 2024; Surya & Scabra, 2020). Diversifikasi produk berbasis 
nira aren terbukti dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan pengrajin di 
desa-desa lain, terutama jika didukung oleh teknologi pengolahan yang tepat, kemasan yang layak, 
serta strategi pemasaran yang efektif (Nugraha et al., 2025; Ratnayani et al., 2023). Dengan 
demikian, pemanfaatan potensi produk aren secara optimal akan meningkatkan daya saing produk 
lokal, baik di pasar nasional maupun internasional. 

Diversifikasi produk berbasis nira aren di Desa Suka Makmur memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan pendapatan dan daya saing produk lokal. Selama ini, mayoritas pengrajin di desa ini 
hanya berfokus pada produksi gula batu aren tradisional, yang meskipun telah menjadi ciri khas 
lokal, namun nilai tambahnya terbatas dan tidak cukup bersaing di pasar yang lebih luas. Nira aren, 
yang merupakan bahan baku utama, memiliki potensi untuk diolah menjadi berbagai produk 
turunan yang bernilai lebih tinggi, seperti gula aren cair, sirup aren, dan gula semut yang lebih 
menarik bagi konsumen (Somantri et al., 2024; Surya & Scabra, 2020). Inovasi produk ini, seperti 
penambahan rasa atau aroma pada gula semut, dapat meningkatkan daya tarik dan preferensi 
konsumen (Musita, 2019). 

Pada pengabdian ini, fokus utama adalah sosialisasi kepada masyarakat mengenai potensi 
diversifikasi produk nira aren. Melalui kegiatan sosialisasi ini, masyarakat diharapkan memperoleh 
pemahaman mengenai cara-cara pengolahan yang lebih modern dan inovatif, serta pentingnya 
pengembangan produk turunan nira aren yang dapat menjawab kebutuhan pasar yang lebih luas. 
Sosialisasi ini bertujuan untuk membuka wawasan masyarakat mengenai berbagai peluang produk 
berbasis nira aren, serta mendorong mereka untuk berpikir tentang potensi pasar yang lebih besar, 
baik di tingkat lokal maupun regional (Somantri et al., 2024; Yusnaini et al., 2023). 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman petani gula aren di 
Desa Suka Makmur mengenai pentingnya diversifikasi produk berbasis nira aren, dengan 
menekankan pengembangan produk-produk baru seperti gula aren cair dan sirup aren. Meskipun 
gula batu aren telah menjadi produk utama yang dihasilkan petani selama ini, nilai tambah yang 
diperoleh masih terbatas, dan daya saingnya di pasar yang lebih luas cukup rendah. Oleh karena itu, 
tujuan utama pengabdian ini adalah untuk membuka wawasan petani tentang potensi besar yang 
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dimiliki nira aren untuk dikembangkan menjadi berbagai produk turunan yang lebih bernilai tinggi. 
Dengan mengedukasi petani tentang pentingnya inovasi produk dan pengolahan yang higienis, 
diharapkan mereka bisa mengolah nira aren dengan lebih efisien dan sesuai dengan standar pasar 
modern, serta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara-cara yang dapat meningkatkan 
pendapatan mereka melalui diversifikasi produk. 

Manfaat dari kegiatan ini bagi petani gula aren sangat signifikan, tidak hanya dalam hal 
peningkatan pendapatan tetapi juga dalam pengembangan keterampilan teknis dan pemasaran. 
Melalui sosialisasi mengenai diversifikasi produk, petani akan memperoleh pengetahuan tentang 
produk turunan nira aren yang lebih bernilai tambah, seperti sirup aren dan gula aren cair, yang 
dapat memperluas pasar dan meningkatkan daya saing produk mereka. Selain itu, penguatan 
kapasitas petani dalam hal pengolahan yang lebih modern dan inovatif, serta pemahaman tentang 
teknik pemasaran yang lebih efektif, akan memungkinkan mereka untuk menjangkau pasar yang 
lebih luas dan lebih beragam. Manfaat jangka panjang dari kegiatan ini adalah pengembangan sistem 
agribisnis yang lebih berkelanjutan, yang pada gilirannya akan memperkuat ekonomi lokal dan 
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani gula aren di Desa Suka Makmur. 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan edukasi kepada Masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran petani gula aren di Desa Suka Makmur 
mengenai pentingnya diversifikasi produk berbasis nira aren. Metode utama yang digunakan adalah 
sosialisasi melalui penyuluhan langsung kepada masyarakat setempat. Sosialisasi ini difokuskan pada 
pemahaman tentang potensi nira aren yang dapat diolah menjadi produk-produk baru yang lebih 
bernilai tambah, seperti gula aren cair dan sirup aren. Selain itu, sosialisasi juga mencakup 
pentingnya pengolahan yang higienis dan efisien, serta cara-cara meningkatkan daya saing produk 
di pasar modern. 

Sosialisasi dilakukan dalam bentuk diskusi kelompok yang melibatkan petani gula aren sebagai 
kelompok sasaran utama. Dalam kegiatan ini, petani diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan 
berbagi pengalaman mengenai proses produksi gula aren tradisional serta tantangan yang dihadapi. 
Diskusi ini bertujuan untuk menggali potensi, tantangan, dan peluang yang ada dalam 
pengembangan produk berbasis nira aren di tingkat lokal. Melalui pendekatan partisipatif ini, 
diharapkan petani dapat memahami pentingnya diversifikasi produk dan mengidentifikasi langkah-
langkah yang dapat mereka ambil untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk mereka. 

Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah petani gula aren di Desa Suka Makmur, yang 
sebagian besar masih mengandalkan metode produksi tradisional. Mereka memiliki pengetahuan 
dasar mengenai pengolahan nira aren, namun belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai 
pengembangan produk turunan yang lebih beragam. Oleh karena itu, pendekatan sosialisasi ini 
dirancang untuk memberikan informasi yang mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan oleh 
petani dalam usaha mereka, dengan tujuan jangka panjang untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi melalui diversifikasi produk nira aren.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Suka Makmur berhasil mencapai tujuan utama 
yang ingin dicapai, yaitu meningkatkan pemahaman petani mengenai pentingnya diversifikasi 
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produk berbasis nira aren. Setelah dilakukan sosialisasi mengenai potensi produk turunan nira aren, 
seperti gula aren cair dan sirup aren, petani mulai menyadari bahwa nira aren bukan hanya 
digunakan untuk memproduksi gula batu aren, tetapi juga dapat diolah menjadi berbagai produk 
bernilai tambah lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan dalam beberapa studi yang mengungkapkan 
bahwa penyuluhan dan pendidikan masyarakat berperan penting dalam membuka wawasan petani 
tentang potensi diversifikasi produk berbasis sumber daya alam local (Surya & Scabra, 2020). 
Sosialisasi ini tidak hanya memperkenalkan produk baru, tetapi juga menggugah minat petani untuk 
mengubah cara pandang mereka terhadap nira aren sebagai sumber daya yang lebih bernilai tinggi. 

Sebagai contoh, sebelum sosialisasi, sebagian besar petani di Desa Suka Makmur hanya 
mengetahui cara tradisional dalam memproduksi gula batu aren, yang terbatas pada pasar lokal. 
Namun, setelah sosialisasi mengenai produk turunan nira aren, sekitar 70% dari peserta kegiatan 
pengabdian menyatakan ketertarikannya untuk mulai memproduksi gula aren cair atau sirup aren. 
Hal ini menunjukkan bahwa informasi dan edukasi yang diberikan berhasil mengubah persepsi 
mereka mengenai peluang diversifikasi produk yang dapat diperoleh dari nira aren. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksana et al. (2024) yang menemukan bahwa 
sosialisasi yang efektif dapat membuka peluang bagi masyarakat untuk mengadopsi produk baru 
yang sebelumnya tidak dipertimbangkan. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya 
berfungsi untuk meningkatkan pemahaman petani tetapi juga menjadi pemicu perubahan perilaku 
yang lebih positif terhadap inovasi produk. 

Selain itu, kegiatan diskusi kelompok yang dilaksanakan dalam sosialisasi ini memberikan 
ruang bagi petani untuk bertukar pengalaman mengenai pengolahan nira aren secara tradisional. 
Diskusi ini memungkinkan petani untuk berbicara langsung tentang tantangan yang mereka hadapi 
dalam memproduksi gula batu aren, seperti ketergantungan pada metode yang sudah usang, 
keterbatasan peralatan, serta kurangnya pemahaman tentang standar pengolahan yang memenuhi 
syarat pasar. Melalui diskusi ini, sebagian besar petani menunjukkan keinginan untuk berinovasi, 
khususnya dalam hal pengolahan yang lebih higienis dan efisien, yang sejalan dengan pentingnya 
penggunaan teknologi dalam meningkatkan kualitas produk. Berdasarkan hasil diskusi, ditemukan 
bahwa meskipun ada kesadaran mengenai kebutuhan untuk diversifikasi, banyak petani yang masih 
ragu karena keterbatasan modal dan peralatan yang memadai untuk memproduksi produk turunan 
nira aren dengan kualitas yang baik. 

Salah satu hasil signifikan dari kegiatan pengabdian ini adalah perubahan perilaku petani yang 
lebih terbuka terhadap konsep diversifikasi produk. Sebelumnya, sebagian besar petani hanya 
mengandalkan produk gula batu aren yang sudah dikenal dan lebih mudah diproduksi. Namun, 
setelah sosialisasi, mereka mulai menyadari bahwa produk-produk berbasis nira aren yang lebih 
bernilai seperti gula aren cair dan sirup aren memiliki prospek pasar yang lebih luas. Ini berbanding 
lurus dengan penelitian yang menunjukkan bahwa diversifikasi produk berbasis sumber daya lokal 
dapat membuka peluang pasar yang lebih besar, baik di tingkat regional maupun nasional 
(Handayani et al., 2022; Nugraha et al., 2025). 

Proses adopsi inovasi oleh petani di Desa Suka Makmur juga mencerminkan kecenderungan 
yang ditemukan dalam studi oleh Somantri et al. (2024) yang menyatakan bahwa pendidikan dan 
pendampingan memainkan peran yang sangat penting dalam mengubah persepsi masyarakat 
terhadap potensi produk lokal. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil 
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meningkatkan pengetahuan tentang diversifikasi produk, tetapi juga mendorong perubahan perilaku 
yang positif, di mana petani mulai berpikir tentang potensi pasar yang lebih luas dan meningkatkan 
kualitas produk mereka untuk memenuhi standar pasar yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perubahan 
perilaku ini sangat penting dalam menciptakan perubahan yang lebih berkelanjutan dalam 
pengelolaan sumber daya alam lokal. 

Namun, meskipun ada peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku, hambatan signifikan 
masih tetap ada dalam implementasi diversifikasi produk. Salah satu hambatan utama yang dihadapi 
adalah keterbatasan peralatan dan modal untuk memproduksi produk turunan nira aren dengan 
kualitas yang memenuhi standar pasar. Banyak petani yang mengungkapkan bahwa mereka 
kesulitan untuk membeli peralatan pengolahan yang lebih modern, seperti mesin pemanas dan alat 
pengolahan gula aren cair atau sirup aren yang higienis dan efisien. Hal ini sejalan dengan temuan 
dalam literatur yang menyatakan bahwa keberhasilan diversifikasi produk sangat bergantung pada 
akses terhadap peralatan pengolahan modern dan modal awal yang cukup untuk memulai produksi 
(Sawidin et al., 2023; Surya & Scabra, 2020). Seperti yang dicontohkan dalam studi oleh Yusnaini et 
al. (2023) Desa yang telah berhasil melakukan diversifikasi produk berbasis aren biasanya didukung 
oleh investasi pada peralatan yang lebih modern, yang memungkinkan produksi produk dengan 
konsistensi dan kualitas yang lebih tinggi. 

Selain itu, kendala lainnya adalah keterbatasan pengetahuan dalam pemasaran digital. 
Meskipun petani kini lebih memahami potensi pasar untuk produk baru, mereka belum cukup 
terampil dalam menggunakan pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Hal ini 
membuat mereka masih terjebak pada pasar lokal yang terbatas. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yusnaini et al. (2023) mengungkapkan bahwa tanpa pelatihan pemasaran digital yang memadai, 
produk-produk lokal sering kali gagal mencapai pasar yang lebih besar dan hanya terbatas pada 
jaringan distribusi yang kecil. Oleh karena itu, tanpa adanya dukungan dalam hal pemasaran digital, 
potensi pasar untuk produk turunan nira aren akan tetap terhambat. 

Diversifikasi produk berbasis nira aren di Desa Suka Makmur memiliki potensi untuk 
memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Berdasarkan temuan dalam literatur dan praktik di 
desa lain, diversifikasi produk berbasis nira aren dapat meningkatkan pendapatan petani secara 
signifikan, mengingat produk turunan seperti gula aren cair, sirup aren, dan gula semut memiliki nilai 
tambah yang lebih tinggi dibandingkan dengan gula batu aren tradisional (Ratnayani et al., 2023). 
Selain itu, produk turunan nira aren juga memiliki peluang untuk memperluas pasar, baik melalui 
pemasaran lokal maupun digital. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, 
petani dapat memperluas jaringan distribusi mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan 
pendapatan mereka. 

Selain itu, keberlanjutan kelembagaan di tingkat desa juga menjadi kunci dalam memastikan 
bahwa diversifikasi produk ini dapat bertahan dalam jangka panjang. Pembentukan BUMDes dan 
pendaftaran merek lokal untuk produk aren desa akan memperkuat kemampuan pemasaran dan 
branding, serta memberikan perlindungan merek yang penting dalam pasar yang lebih kompetitif. 
Ini akan memberikan stabilitas bagi petani dan mendorong mereka untuk terus berinovasi (Agustanti 
et al., 2024). Keberlanjutan jangka panjang dari diversifikasi produk berbasis nira aren akan sangat 
bergantung pada dukungan kelembagaan yang kuat, termasuk akses ke modal dan pembiayaan, 
serta penguatan kapasitas petani melalui pelatihan yang berkelanjutan 
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Meskipun kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman petani tentang potensi 
produk turunan nira aren, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa masih ada sejumlah hambatan 
yang perlu diatasi untuk mencapai diversifikasi produk yang lebih optimal. Beberapa petani masih 
kesulitan untuk mengimplementasikan apa yang telah mereka pelajari, terutama terkait dengan 
pengolahan yang lebih efisien dan standar pasar yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pelatihan lanjutan sangat dibutuhkan untuk memberikan keterampilan praktis yang lebih mendalam 
dalam pengolahan dan pemasaran produk berbasis nira aren. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Petani Gula Aren Desa Suka Makmur 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Suka Makmur berhasil meningkatkan 
pemahaman petani tentang diversifikasi produk berbasis nira aren, khususnya gula aren cair dan 
sirup aren. Sosialisasi yang dilakukan menunjukkan bahwa petani mulai memahami potensi produk 
turunan nira aren yang lebih bernilai tambah dan pentingnya pengemasan serta pemasaran untuk 
memperluas jangkauan pasar. Meskipun demikian, masih ada tantangan utama, seperti 
keterbatasan peralatan pengolahan dan pengetahuan pemasaran digital, yang menghambat 
implementasi diversifikasi produk secara maksimal. 

Sebagai langkah tindak lanjut, diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih terfokus pada 
peningkatan keterampilan teknis dalam pengolahan nira aren, pengemasan yang modern, dan 
pemasaran digital. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan petani keterampilan praktis yang 
lebih mendalam, memungkinkan mereka untuk mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan 
kualitas produk. Selain itu, pembentukan kelompok UMKM berbasis aren dan dukungan 
kelembagaan seperti BUMDes juga perlu dipertimbangkan untuk memperkuat daya saing produk 
aren di pasar yang lebih besar. Dengan adanya pelatihan lanjutan dan dukungan lebih lanjut, 
diharapkan program ini dapat membawa dampak positif yang berkelanjutan bagi perekonomian 
petani di Desa Suka Makmur, memperkuat sistem agribisnis lokal, dan mendorong keberlanjutan 
agribisnis berbasis nira aren.  

UCAPAN TERIMA KASIH  

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
mendukung dan berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 
Terutama kepada masyarakat Desa Suka Makmur yang telah aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
sosialisasi dan diskusi, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan dampak 
positif bagi peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani gula aren di Desa Suka Makmur. 
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Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan dapat 
menjadi langkah awal untuk pengembangan agribisnis berbasis nira aren di Desa Suka Makmur. 
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